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ABSTRAKSI

Jonindo Akira Wijaya ( 51145154 N ), “Upaya Penanganan Pencemaran
Minyak Guna Menunjang Kegiatan Operasional di Kapal MT.
Medelin West”, Pembimbing 1 : Capt. H. Moh. Aziz Rohman,
M.M, M.Mar, Pembimbing II : Purwantono, S.Psi, MPd

Dalam rangka penanganan dan pencegahan pencemaran akibat tumpahan
minyak, /MO (International Maritime Organisation) telah membuat aturan-aturan
yang harus dilaksanakan di dalam dunia pelayaran Internasional. Dalam skripsi ini
penulis menentukan perumusan masalah (1) Hal-hal apa saja yang menyebabkan
penanganan tumpahan minyak pada waktu kegiatan operasional di kapal
MT.Medelin West tidak optimal ? (2) Apa saja akibat yang akan terjadi jika
penanganan tumpahan minyak tidak optimal ? (3) Tindakan-tindakan apa saja
yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan penanganan tumpahan minyak ?

Landasan teori dalam penuhlsa,n l11:11 berdasarkan peraturan-peraturan yang
terdapat pada Marine Pollution® Y378 terutaid nnex [ tentang pencegahan dan
penanganan pencemaran\aklbat tumpahan minyak’ dari kapal, serta buku-buku
yang mengenai pence@ahan dan penanganan pencemaran dari atas kapal maupun
buku-buku peraturan yafig lain,

Dalam penelitian ini dlgunakan metode deskpiptif dan fishbone analysis.
Yang bertujuan untuk memngkatkan Kesadaran crew 'dalam upaya penanganan
tumpahan minyak.

Dari hasil penelitian dldaRatl bahwa upaya penhanganan pencemaran akibat
tumpahan minyak di\MT.Medéelin _West  tidak/ optimal. Tidak optimalnya
penanganan pencemaran sakibat fumpahan fninyak” dikarenakan oleh kurangnya
pemahaman terhadap tugas masing-masing awakkapal yang tertera di dalam
SOPEP, sehingga menyebaBkan proses penanganan pencemaran akibat tumpahan
minyak menjadi lambat dan-tidak temkodrdimir, tidak disiapkannya peralatan
SOPEP sebelum kegiatan bongkar muat mengakibatkan SOPEP di atas kapal
tidak berjalan secara optimal, kurangnya perawatan dan pengadaan alat-alat
SOPEP di atas kapal karena jarang diadakan pengecekan terhadap jumlah alat-
alat SOPEP yang ada di atas kapal yang terdapat di SOPEP store.

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di MT.Medelin West tidak
optimal. Upaya yang telah ditempuh oleh perusahaan maupun nakhoda agar awak
kapal terampil adalah dengan meningkatkan latihan-latihan sesuai keadaan yang
sebenarnya, pengarahan dalam safety meeting, serta memenuhi peralatan
operasional kapal sesuai ketentuan.

Kata kunci : Pencemaran, operasional
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ABSTRACT

Jonindo Akira Wijaya, 2019, NIT : 51145154 N, “Oil Pollution Handling
Efforts to Increase Operational Performance In MT. Medelin
West” , 13t Supervisor : Capt. H. Moh. Aziz Rohman, M.M,
M.Mar. And 2™ Supervisor : Purwantono, S.Psi, MPd

In the framework of handling and pollution prevention due to oil spills,
IMO ( International Maritime Organisation ) make rules that must be
implemented in the world of shipping International. In this thesis the author
determines formulation of the problem (1) Whatever causes it handling oil spills
during operational activities in the vessel MT. Medelin West not optimal ? (2)
What will happen if handling oil spills not optimal ? (3) What actions should be
taken to optimize handling oil spills ?

The basis of this writing theory based on regulations contained in Marine
Pollution 73/78 especially Annex ]l'.atb-.oﬂt Hijevention dan handling pollution due
to oil spills from the vessel: '\i_ﬁ.‘:';"".{\ - Sl 4 N

In this resem*_cl@’btfsed methed descreptivg and fishbone analysis. The
purpose for increase, aq?qﬂéness crew for efforts todiundle oil spills.

From the resulfs of the=stud)| gel. a cotetusion that effort handling
pollution due to oil spills in thé vesset MT. Medélin West not optimal. Not optimal
because crew lack of understanding on’ duly €ontained in SOPEP so that cause
process handling oil spill b:eco-_';fie s{dj)w Iaml_? not coordinated. SOPEP equipment
not prepare before loading and isckézrgkz clivities result in'SOPEP in the vessel
not walking optimally, Lack of care'and-procuremerit equipment of SOPEP on the
vessel because rarely, ch“égked iq the, i ount SOPEP equipment in the store.

Based on the }"efs?u[ts_of thegstudy can be cohélided that effort handling oil
pollution in the vessel MTMedelin West not optimal. Effort that have been taken
by company or Captain so as-crew, skitled s~ improve exercise, safety meeting
briefing and make complete ship operational equipment.

Keywords : Pollution, operational, descreptive, fishbone analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transportasi laut merupakan unsur yang sangat penting dalam dunia
perdagangan. Kebutuhan akan transportasi khususnya dibidang kelautan
sangat besar. Transportasi laut merupakan suatu alat transportasi yang paling
efisien karena dapat mengangkut barang atau penumpang dari suatu tempat
ketempat yang lain dengan ménérﬁplljh jéfak yang jauh dan relatif lebih murah.
Kapal mempunyali banyak fungS| dan’tujuan khUSusnya kapal tanker, yaitu
mengangkut muatan cair, melalm laut dengan "aman sehingga mendapat
keuntungan. Kapal adalah sdlah satu sar_ana: alat transportasi laut yang secara
otomatis dalam hal i_(li kapal fidakl Iepaé dari Iaq_tan sebagai faktor pendukung
utama, lautan sebalc}igi_ Qdaerah untuk kapal 6é?bperasi dan segala kegiatan
operasional kapal menghﬁéilkﬁn '-s'isa—"s'isa. kotoran/sampah yang dengan

terpaksa akan dibuang dan bisa mengakibatkan pencemaran laut.

Muatan minyak adalah muatan yang mempunyai sifat merusak
lingkungan di dalam penanganannya haruslah dilakukan secara aman.
Penanganan pencemaran ini harus dilakukan dengan sarana dan prasarana
penanganan pencemaran laut yang sesuai dengan standar Internasional di atas
kapal maupun di pelabuhan muat bongkar maka dibutuhkan juga tenaga pelaut
yang menguasai alat-alat tersebut. Kesalahan pada prosedur penanganan

pencemaran minyak dan kesalahan pada peralatan serta kesalahan manusia



akan berakibat fatal. Dalam hal ini pelaut merupakan faktor yang sering
mengakibatkan adanya kecelakaan-kecelakaan yang dapat menyebabkan

pencemaran di laut.

Berdasarkan kesalahan-kesalahan inilah, penulis terdorong untuk
membahas mengenai upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk menangani
pencemaran minyak selama penulis melakukan praktek laut di atas kapal MT.
MEDELIN WEST milik perusahaan pelayaran PT. WARUNA NUSA
SENTANA, dan penulis _mengambil judul UPAYA PENANGANAN
PENCEMARAN M_|_N§/Xk GUNA:::""'ME_NINGKATKAN KINERJA

OPERASIONAL D‘l_"?KAPAL MT- MEDELIN WEST
. Perumusan Masalah

Permasalahan- 'yang: akan ' ditdangkan - dalam skripsi ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Hal-hal apa saja yang menyeBabkén penanganan tumpahan minyak pada

waktu kegiatan operasional di kapal MT. Medelin West tidak optimal ?

2. Apa saja akibat yang akan terjadi jika penanganan tumpahan minyak tidak

optimal ?

3. Tindakan-tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan

penanganan tumpahan minyak ?



C. Tujuan Penilitian

Berikut ini penulis akan menyampaikan beberapa tujuan yang penulis
jadikan acuan diadakannya penilitian atau penyusunan skripsi ini yang
diharapkan nantinya akan berguna Kkhususnya kepada penulis dan para

pembaca yang budiman adalah :

1. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menyebabkan penanganan
tumpahan minyak pada waktu kegiatan operasional di atas kapal MT.

Medelin West tidak opt.i(p_gl. ILMU pg;

.. '
A
LV -

2. Upaya mengetahgi'i;éebab dan akibat tidak op’iifhalnya penanganan

pencemaran akibat tumpahan minyak.

3. Bagaimana tintlakan-tindakan yang harus dilakukan dalam

penanganan pencé:maran akibat tumpahan mmyak
D. Manfaat Penilitian
Manfaat yang penulis dapatkan dalam penilitian adalah :
1. Bagi Penulis

a. Dapat menambah wawasan, pengetahuan penulis mengenai penanganan

pencemaran akibat tumpahan minyak.

b. Melatih penulis untuk bersikap kritis dalam mencermati permasalahan

yang ditemui khususnya tentang pencemaran minyak.

2. Bagi Institusi Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang



a. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik

Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan Nautika.
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pembaca khususnya pelaut.
3. Bagi Pembaca

Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang hal-hal yang

berkaitan dengan upaya penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak.

E. Sistematika Penulisan “ MU B

Sistematika Qgﬂft\;;‘i%ihsfan skripsiAni dibag.i::g;é'glg___rp lima bab, dimana masing-
masing bab saling.xbyerhubungan".éi‘ntara Satu dzhgan yang lainnya, sehingga
tercapai tujuan penulisan skripsi dni. Untlk memudahkan dalam mengikuti
seluruh uraian dan pelﬁbahasah skripsi .ini, maka penulisan skripsi ini

iy | 7
dilakukan dengan ‘sistematika sebagai berikut

BAB| PENDAHULUAN- A &

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa uraian yang berisi tentang
latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan agar skripsi ini dapat dipahami.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang hal-hal yang bersifat teoritis digunakan

sebagai landasan teori yang dapat dijadikan uraian dan kerangka



BAB Il1

berpikir sebagai acuan dalam pembahasan penelitian. Landasan teori
adalah hal yang penting karena teori-teori yang digunakan akan

melandasi pembahasan judul dari penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian metode-metode yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh data serta penjelasan mengenai cara
pengumpulan data dan pengolahan atau analisis data dalam

penelitian agar mampu menyelesalkan masalah.
( ‘H '-.-I -I" 4
\x '-'1'/.

BAB IV ANALlSrA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab - ini .menglIJngkapkan hasil" penelitian. yang diperoleh beserta
analisis _dari HasiI-._\penéIitiar_l.’ tersebut/| Analisis atau pembahasan
diarahkan‘-untuk menjaWéb dan membuktikan hipotesis yang telah
disusun mene%ipal tu;uan penelltlan Bab ini membuat pokok-pokok

mengenai gambaran umum anallsa masalah temuan penelitian serta

pembahasan masalah.
PENUTUP

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini maka pada bab ini
dapat ditarik simpulan dari hasil analisis dan pembahasan masalah
serta penulis juga menyumbangkan saran yang mungkin dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait.
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LAMPIRAN
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Pada bab ini peneliti akan menguraikan landasan teori yang berkaitan
degan judul skripsi “Upaya Penanganan Pencemaran Minyak Guna
Meningkatkan Kinerja Operasional di Kapal MT. Medelin West” maka perlu

diketahui beberapa teori penunjang serta pengertian dari istilah-istilah yang

Wl L |-'.:| I,_|' [

penulis ambil dari be@q@ﬁ" sumber pus“tékaj,Tinjauan pustaka dilakukan oleh

A :
W

o
penulis untuk merﬁigémudah dalam pemahef@éh isi skripsi. Bab ini akan
menyajikan teori-teori ddn konsep-konsep - yang dapat diterapkan untuk
= .
menjadi acudan- pemahaman dan 'peme_):'cahlan masalah. Beberapa teori dan

J ’ -
istilah-istilah terseb\ut antara lain-—
- 0

9
£

1. Upaya

&y

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian
upayaadalahusaha,ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya). Pengertian upaya dari
beberapa ahli, menurut Wahyu Baskoro (2005 : 902) “upaya adalah usaha

atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau maksud (akal, ikhtiar)”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis mengambil
kesimpulan bahwa upaya adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan

masalah.



2. Penanganan

Menurut www.kamuskbbi.web.id penanganan adalah proses, cara,

perbuatan menangani, penggarapan.
3. Pencemaran atau Polusi Laut
a. Pencemaran Lingkungan

Menurut Undang-undang No.4 tahun 1982 dinyatakan batasan dari

pencemaran lingkungan XaiFuUmasuknya atau dimasukkannya makhluk
LIV P

f_.-'\,:_‘ﬁlé"."'_{“ — L
hidup, zat, ensfé"’[ atau komponen™ Eﬁg ke dalam lingkungan dan
/O 59,

perubahan tatafian lingkunganfoleh kegiatan-manusia atau proses alam,

e

sehingga Kualitas --l_irigkungan turun _":sémpai ‘ke tingkat tertentu yang
wl

| 3 | |
menyebabkan lingk":uhjéa{l mﬁnjaﬁ}kufémg atau tidak berfungsi lagi sesuai

eruntukanfya.” we R i
P RS 5 Ay
; {é— . “'-I- X /
b. Pencemaran Laut /iy A mr P

Pencemaran laut berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19/1999
tentang Pengendalian Pencemaran atau Perusakan Laut adalah masuk
atau dimasukkannya makhluk hidup atau zat berupa energi dan
komponen lainnya kedalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya turun sampai ketingkat tertentu dan menyebabkan

lingkungan laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu atau fungsinya.


http://www.kamuskbbi.web.id

4. Minyak
Menurut konvensi MARPOL 73/78 pada aturan 1 yaitu :

a. “Minyak” adalah minyak bumi dalam bentuk apapun, termasuk minyak
mentah,bahan bakar, minyak kotor, kotoran minyak dan hasil-hasil
olahan pemurnian (selain dari bahan jenis petrokimia yang tunduk pada
ketentuan-ketentuan lampiran II konvensi ini) dan tanpa membatasi yang
umum dari apa yang disebutkan diatas termasuk bahan yang tercantum

dalam tambahan diata§.« \LMU p .o
o500 ~4).
Y g

> o

b. “Campuran hé?r;ﬁinyak” adalah campuran, \\gang mengandung minyak.

c. “Bahan bakar/minyak™ adalah yang dibawa dan digunakan sebagai bahan

bakar-dalath hubuflgafmya idenggﬁ Sistem pergerakan dan permesinan
J b -

bantu kapal 1tu\ e 0 7
AL i ; 7 -.;'

&y

B. Sumber-Sumber Penceméran

Menurut Turiman Nijaya (2004:4) diesbutkan dalam bukunya yang

termasuk sumber-sumber pencemaran yaitu :
1. Tumpahan Minyak Karena Kecelakaan

Tumpahan minyak yang disebabkan oleh kecelakaan yang
jumlahnya relatif besar dan pengaruh yang ditimbulkannya pun besar,

namun hal ini jarang terjadi. Misalnya kapal kandas, tenggelam atau
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tubrukkan kapal-kapal tanker atau barang yang mengangkut minyak atau

bahan bakar.
. Tumpahan Minyak Karena Kegiatan Operasional

Tumpahan minyak yang terjadi yang jumlahnya relatif kecil dan
pengaruh yang ditimbulkannya secara langsung juga kecil, namun hal ini

yang sering terjadi sehingga sangat membahayakan lingkungan.

a. Dari ladang minyak dibawah dasar laut, baik melalui rembesan ataupun

¥ ILMU =T
kesalahan pengebqran pada operasi- Iqus pantai.

A
,_‘\,z

J ’“?

b. Dari opera31 té[’nker dlmana mInyak terbu\cmg kelaut sebagai akibat dari

pembersihan tangki,pembuangan air _hallast dan lain-lain.
c. Dari kapal-kapal selain Hifanl{ér_melﬁlui pembuangan air bilge (got)

_\_x\x . fag ] 0— ! _//;-J_\
d. Dari operasi termmal pelabuhan, dlmana mmyak dapat tumpah pada
: o

.'14
waktu memuat/membongkar n‘matan pengisian bahan bakar ke kapal.

e. Dari limbah pembuangan refinery .

f. Dari sumber-sumber darat,nmisalkan minyak lumas bekas atau cairan

yang mengandung hydrocorban.

g. Dari hydrocarbon yang jatuh dari atmosfer, misalnya cerobong asap
pabrik, cerobong kapal, pesawat terbang dan lain sebagainya. Jumlah

hydrocarbon yang jatuh ke Bumi mencapai 9% penyebab polusi.
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3. Tumpahan Minyak Karena Faktor Alam

Faktor alam mempengaruhi dan menjadi penyebab adanya polusi
tumpahan minyak mencapai 7% total penyebab polusi. Faktor alam yang

terjadi antara lain : gempa bumi, petir, kebakaran.
4. Bahan - Bahan Pencemar
a. Minyak

Beberapa jenis mlnyak se;ﬁrtl mmyak mentah (crude oil), bahan bakar

(fuel oil), kotor’aqﬂ'%ﬁl‘myak (sludge oz?}l'-}@;m minyak hasil penyulingan
D

w5 ! s i’
(refined pVOdmId// O

¢ ,..d‘h. i: II 3—? e 1

“u\ 4{-\‘:{"- : T
Ay VERA

b. Noxious Liquide Subffm ces. |k

o —;. - -l. __.j

X ..‘ "k o - _,. | fl /

Noxious quu\de Sub'{\qm:es aga'fah barfagg calr beracun dan berbahaya
B O—
hasil produk kl‘lma{yang d\ngkut denge'tig kapal tangker khusus (chemical

A
tanker), dibagi dalam 4 kate’éorl%enurut kadar bahayanya, yaitu :

Kategori A : Major Hazard, muatan termasuk bekas hasil pencucian
tangki muatan dan air ballast dari muatan tidak boleh buang

ke laut.
Kategori B : Special Anty Pollution Measure.

Kategori C : Minor Hazard, memerlukan perhatian serius antara lain

Acetic Acid, Sylicon Tetra, Athilacetat dan lain-lain.



12

Kategori D : Tidak berbahaya, membutuhkan sedikit perhatian yang serius

dalam menanganinya, seperti : Aceton, Benzil, Alcoho.
c. Harmful subtances

Harmful subtances adalah barang-barang yang dikemas dalam

peti kemas dan membahayakan lingkungan kalau sampai jatuh ke laut.
d. Sewage

Sewage adalah koto TN kotoran dari manusia, wc urinal, ruang
I _J ":l
== '. Fd
perawatan, kotoraﬁ(ftiewan serta campura'lrrdgrl minyak.
oY, o
Y \*

e. Garbage N '

Garbage adal_ah samﬁah»‘safnp_ah dalam bentuk sisa barang atau

N, r

\ :
material hasil daq keglatan d] afas kapal

Y

/
.-\_-,‘;; \_ - -' J U . _// _
; - wr

C. Peraturan Mengenai Penﬁ:emaran Laut o
A

Menurut Achmad Wahyudiono (2004:18) dalam bukunya tentang
Peraturan Keselamatan dan Pencegahan Pencemaran adalah sebagai berikut :
1. Peraturan Untuk Mencegah Terjadinya Pencemaran

a. Sesuai annex I konvensi MARPOL 73/78 Regulation 13 :

Menurut hasil evaluasi IMO cara terbaik untuk mengurangi

sedikit mungkin pembuangan minyak karena kegiatan operasi adalah
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melengkapi kapal tanker paling tidak salah satu dari ketiga sistem

pencegahan yaitu dengan adanya :
1) Segregated Ballast Tank

2) Dedicated Clean Ballast Tank
3) Crude Oil Washing

Konvensi MARPOL 73/78 yang dengan resmi diberlakukan

secara Internasional pada2, Q]l(tober 1983 menyebutkan :

KT
/ ﬂ@%ﬂx Jq'lr ;
Sernua}t @fude ozl tanker banguna‘n'%aru ukuran 20.000 DWT atau
4 7 ——
lebih dan product tanke&(h A 'SBQ,QOO DWI'-gtau lebih harus dilengkapi

'“".:20.000 DWT atau lebih harus
ot 55 | A
o )

AN, ‘} Sk __
\ ;‘\ “'} T— n _ 1 f'/
Yang dl,magﬂsud ta‘er banguna{hbaru dlSlIll adalah :

M AR -

1) Kontrak pembangunannya ditanda tangani sesudah 1 Juni 1979
2) Peletakan lunas sesudah
3) Serah terima sesudah tanggal 1 juni 1982

. Pembatasan Pembuangan Minyak

Konvensi MARPOL 73/78 juga masih melanjutkan ketentuan
hasil konvensi 1954 mengenai Oil Pollution 1954 dengan memeperluas

pengertian minyak dalam semua bentuk termasuk minyak mentah,



14

minyak hasil olahan, suldge, atau campuran minyak dengan kotoran lain
dan fuel oil, tetapi tidak termasuk product petrokimia (annex II).
ketentuan annex I Reg. 9 menyebutkan bahwa pwmbuangan minyak atau

campuran minyak hanya diperbolehkan apabila :

1) Tidak dalam spesial area seperti Laut Mediteranian, Laut Baltic, Laut

Hitam, Laut Merah, dan daerah teluk.

2) Lokasi pembuangan lebih dari 50 mil laut dari daratan.

o ILMU po ] ] )
3) Tidak boleh mﬂcgtbtfdng leblﬁ dah=‘-3£)r.,11ter/nautlcal mil.
N -

Tty
5 P
P il =

Qk"__.-zz W -._‘\'z__-,l,.
4) Tidak boleh/membuangicbilitiesar 1:30,060 dari jumlah.
5) Tanker harus dilciigkapi dengan 04l Discharge Monitor dan kontrol
sistemnya! A N _
R R o P i

Yy, " o F
B =0 /e

Pemermtala}negara anggota dll’l’{\l\l{’lta mengeluarkan peraturan agar
;i/" A - i-'\
untuk pelabuhan muat;-gdlangan-dan semua pelabuhan dimana tanker

akan membuang sisa atau campuran minyak harus dilengkapi dengan

tanki penampung di darat.
. Monitoring dan Kontrol Pembuangan Minyak

Peraturan konvensi MARPOL 73/78 annex I Reg.16 menyebutkan

bahwa :

1) Kapal ukuran 400 GRT atau lebih kecil dari 1000 GRT harus

dilengkapi Oil Water Separating Equipment yang dapat menjamin
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pembuangan minyak ke laut setelah melalui sistem tersebut dengan

kandungan minyak kurang 100 ppm.

2) Kapal ukuran 10.000 GRT atau lebih harus dilengkapi dengan :
Kombinasi antara Oil Water Separating dengan Oil Discharge
Monitoring dan Control System, atau dilengkapi dengan Oil Filtering
Equipment yang dapat mengatur buangan campuran minyak tidak

boleh dari 15 ppm ( alarm akan berbunyi bila melebihi ukuran

tersebut ). -
w3\ 'I"'.\ | LM I,_|' -'I:-".-'-" -
4 ':::_:.{(_\_-.I'\-..- - ! _I__
H Y N
d. Pengumpulan;S%a Minyak A
Q- /

\%
.-./ . \
Dalain usaha menecgahysekecil mungkin minyak mencemari laut,
= .
maka-sesuai konvensi \MARPOL ?3/ 18 sisa-sisa dari campuran minyak
di atas terutama di kamarimesin yang mungkin tidak bisa diatasi seperti
o o Z
halnya hasil I;“!L:lri'f{kasi manyak pelumas'(i:c'i'n dari bocoran sistem bahan
e o
bakar minyak, dikumﬁulkéin difdalam tanki penampung seperti slop tank

yang daya tampungnya mencukupi, kemudian dibuang ke tanki darat.

Peraturan ini berlaku untuk kapal ukuran 400 GRT atau lebih.
Peraturan Untuk Menanggulangi Pencemaran

Bab III dari konvensi MARPOL 73/78 annex 1 Reg.22 dan 23
mengatur mengenai usaha mengurangi seminim mungkin polusi minyak
akibat kerusakan lambung dan plat dari dasar kapal. Dengan melakukan
hitungan secara hipotesa aliran minyak dalam tanki muatan, maka pada

annex 1 dibuat petunjuk perhitungan untuk mencegah sekecil mungkin
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minyak yang tumpah ke laut apabila terjadi tabrakan atau kandas seperti :
Semua tanker minyak segala ukuran diharuskan menggunakan Oil
Discharge Monitoring, Control System, Oil Water Separating, Filtering
Equipment yang bisa membatasi kandungan minyak dalam air yang akan

dibuang ke laut maksimal 15 ppm.

Annex 1 konvensi MARPOL 73/78 berlaku untuk semua jenis kapal,
dimana membuang minyak di beberapa lokasi dilarang dan di tempat lain

sangat dibatasi. Karena -itu—kapal harus memenuhi syarat kontruksi
< -"_\ I_ .| _Ivl I,_|' =
! 'c-\...:-k'" ok - :-:-.-.zl .
peralatan serta mep'{ifersiapkan Oil Reco'iﬂ.p{z’f_ Book . Selanjutnya peraturan
W L

i ; 5
LS %,

untuk mengontfbf pembuangan-minyak ke Jaut 'sesuai annex I MARPOL

73/78.

{
|
i |
Peraturan Pelaksanaan Kefentuan' Pencegahan dan Penanggulangan
A . l.- ’ 74
Pencemararn. " =y ' J
L

L N

:\“-.—

Agar tujuan peggegéhan'i‘:daﬁ}'penanggulangan pencemaran dapat
tercapai dengan baik, maka ketentuan atau peraturan sudah dikeluarkan
harus ditaati pelaksanaannya. Berdasarkan hal tersebut, annex I konvensi
MARPOL 73/78 Reg 4 dan 5 memperkenalkan International Oil Pollution
Prevention (10PP) yaitu sertifikat yang harus dimiliki oleh semua tanker
ukuran 150 GRT atau lebih, yang berlayar di perairan Internasional. Untuk
mendapatkan dan mempertahankan sertifikat tersebut, kapal harus melalui

pemeriksaan secara berkala sesuai peraturan sebagai berikut :
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a. Pemeriksaan permulaan untuk mengetahui bahwa kapal yang akan
dipasarkan telah memenuhi peraturan sesuai annex 1 konvensi MARPOL

73/78 yang berhubungan kelengkapan struktur dan perlengkapan kapal.

b. Setiap kapal dibawah yuridiksi negara anggota IMO harus diperiksa
secara berkala paling kurang 5 tahun sekali untuk kelengkapan struktur

dan perlengkapan yang diharuskan.

c. Selama berlakunya IOPP sertifikat, paling kurang satu kali dilakukan

intermedite survey-untgk\lmétpesrtahankan kondisi kapal tetap dalam
LR or .

A
e

A I

\ = N
keadaan baik: ;\‘v\_ .,
Q" /a W

Q" 2
h.-./ EKA v
d. Disamping ity sewaktu-wakfu'dapat:dilakukan survey oleh petugas yang
= .
berwenang terhadap fasilitas«dan sq'ﬁiﬁkat yangada di atas kapal.
Sertiﬁk;f‘[‘t kesele}matah kapal berlafku selama lima tahun tetapi
sertiﬁkat—sertiﬁka%xte(s_ebut dapat ditarik setiap saat apabila kondisi kapal

atau perlengkapannya d;%avs;a{h standar. Karena itu bila pada saat
pemeriksaan dijumpai kerusakan atau kekurangan kelengkapan yang
dapat membahayakan kapal harus segera diperbaiki atau dilengkapi,
kalau tidak maka sertifikat IOPP akan dicabut, akibatnya kapal tersebut

tidak boleh dioperasikan.
4. Peraturan Berdasarkan STCW Convention 1978

Peraturan ini mulai berlaku April 1984 dan sejak saat itu mulai

diadakan pendidikan dan melatih ABK untuk memenuhi standar minimum
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pengetahuan dan pengalaman mereka bekerja sebagai awak kapal. Sebelum
IMO memfokuskan diri mengatur masalah konstruksi dan kelengkapan
keselamatan serta pencegahan pencemaran, pada hal kelalaian manusia
terbukti sebagai penyebab utama kecelakaan yang mengakibatkan

pencemaran. Peraturan-peraturan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Pendidikan dan pelatthan yang diperlukan untuk para pelaksana
peraturan MARPOL 73/78 terutama petugas pemerintah dan industri
maritim pada beberapa fakt_orrlye.mg perlu dipertimbangkan oleh  setiap

.?&-1{\ LU Pg,

negara. Hal—ha{’\{?g;gng perlu di-.p"e’iz*!ﬁi.a}]gangkan dalam menentukan
oy P

Ly A \-.ﬂ‘-?.

pendidikan dgi?‘l;-l%;elatihan se_b_:agai berikut\::“*fi

1) Petugas pemerintah atal.l.::,_ma:rinle s;dff negara anggota yang
mengetahyi dé;ﬁ. ménge;tl isj’lio.ﬁ-xlfensi MARPOL 73/78. Petugas
tersebut h@;us dapéif"f_llléilalrl;'s'éﬁakan tﬁés;lya sesuai dengan yang
digariskan da?am1 perq&urag{terwbl;i‘% Sangat sulit menentukan
standar kualifikasi petugas yang mengerti dalam hal tersebut, tetapi
yang pokok adalah semua petugas sesuai tingkatannya harus
sanggup melaksanakan tugasnya dengan baik karena kegiatan
maritim bersifat Internasional. Dapat diambil beberapa contoh dari
negara atau perusahaan yang sudah maju dalam bidang ini, dalam

menyusun kurikulum yang sesuai untuk para pelaksana dan untuk

pelaut.
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2) Dipihak industri perkapalan, pemilik kapal atau perusahaan
pelayaran juga harus mengetahui dan mengerti isi konvensi
MARPOL 73/78. Perusahaan pelayaran harus membuat sistem
pendidikan dan pelatihan untuk dan para nakhoda dan awak kapal
lainnya supaya dapat mengetahui dan melaksanakan tugasnya untuk
mencegah dan menanggulangi pencemaran yang terjadi. Agar
pekerjaan berjalan dengan baik dan untuk mengantisipasi
perkembangan baru teknologi dan peraturan perubahan yang
berjalan cepq{t,gﬁé& (Ellb tui'}ka,n pendldlkan dan pelatihan yang
berkestm{;ungan untuk karyawan y/;ﬁg lama atau baru. Waktu

pendidikan hendaknya dlambll yan tepat'dengan mengantisipasi atau

berlakunya perlatl_lgan ba}gu. | |

\
&

Peraturan / Konvanm Internasmnal yang Mengatur Pencemaran

r\l \. ) e -:_ / D
£ : o
a.0il Pollution 1954 f[/,-lntgrna_tlion(g,( C’onvention for the Prevention of

Pollution of the Sea by Oil, 1954.

b. Intervention 1969 : International Convention Realiting to International

on the Heigh Seas in Cases of the Pollution Casualties 1969.
c. C.L.C 1969, di Indonesia Keppres 18/1978 tanggal 1 Juli 1978 :

International Convention on Civil Liability for Oil Pollution
Damage, 1969.Konvensi mengatur tanggung jawab sipil/perdata atas
kerugian akibat pencemaran laut oleh minyak yang berasal dari kapal,

yang tanggung jawab adalah pemilik kapal.
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d. FUND 1971, di Indonesia Keppres 19/1978 tanggal 1 Juli 1978 :
International Convention on the Establishment of an International

Fund for Conpensation for Oil Pollution Damage, 1971.
e. London, Dumping Convention 1972

Suatu konvensi tambahan produk IMO yang meliputi pencemaran
maritim adalah konvensi tentang pencegahan pencemaran maritim yang
mengatur sisa-sisa buangan dan unsur-unsur lainnya tahun 1972 yang

disebut The Internatiggqgl Convéentigir-on the Prevention of Marine
i B cJ

o )
ALY =]
Pollution by Mping of Wasie and Othéﬁl}/latter, 1972.
Q- /e WL
v/ o — o N

f. MARPOL 1/3/(78 ¢ Infernationial C’onV(zn-tion for the Prevention of

Pollution of the Shli?_,_._/.;:973/!:'_§78,f | ]

\
o,

Peraturan Tentéri?g Ganti] -ugi 'Pé.Il.Gemaran,Miﬁyak
e €€ U— &= Yo

& '

Menurut Komar ’Iézartg}_atmglgija.6198l :81) dijelaskan sebagai

berikut :
a. Compulsory Insurance

Dalam bidang ganti rugi pencemaran laut ini dikenal suatu
pertanggung wajib (compulsory insurance) yaitu bahwa pemilik kapal
yang membawa lebih dari 2.000 ton minyak (baik dalam bulk ataupun
sebagai cargo) wajib menutupi asuransi atau bentuk pertanggung lain
yang jumlahnya sesuai dengan batas pertanggung jawaban pembayaran

ganti ruginya. Hal ini tidak berarti tidak adanya pertanggung jawaban
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pemilik kapal berdasar konvensi ini kapal yang mengangkut minyak
kurang dari 2.000 ton. Hanya dalam hal demikian pemilik dibebaskan

dari kewajiban untuk menutup pertanggung wajibnya.

. TOVALOP (Tanker Owners Voluntary Agreement Concerning

Liability for Oil Pollution)
Adapun tujuan dari TOVALOP adalah :

1) Memberi dorongan agar cepat dalam melakukan perbaikan oleh

ILMU p

w\¥a ; .
kapal tanker. E%at"-ﬁaanya tumpahan hinyak.

]

. S
f‘:\’;' T,

sy LY f’;’,-
2) Memberi%dfninan kemampuan keuangan-anggota pemilik kapal

tanker tintuk memenuhi kewaj ibaﬁ: mereka'di bawah TOVALOP
 — .__' S—
[ |

) |
melalutasuransic™ |

S
3) Untuk merghindafi masalah hukum dipawah hukum laut yang
berlaku. M T = B

4) Untuk menempatkan di atas kapal tankernya dari muatan yang

ditolak.

Sifat dari TOVALOP adalah sebagai lembaga pertanggungan
minyak swasta dan memberikan ganti rugi atas dasar perjanjian
pertanggungan dan premi yang diterimanya. Bentuk asuransi ini akan
menanggung kerugian bagi pesertanya karena tumpahan minyak
sebanyak US$ 100 untuk setiap gross ton bobot kapal yang didaftarkan

dengan jumlah tingginya sebanyak US$ 10.000.000,- setelah 1 Juni
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1981 jumlah ini akan meningkat menjadi penanggungan kerugian US$
147 untuk tiap gross ton bobot kapal dengan jumlah tertinggi sebanyak

USS$ 16.800.000,-

c. CRISTAL (Contract Regarding on Interim Supplemant to Tanker

Liabillity for Oil Pollution)

CRISTAL merupakan suatu bentuk pertanggungan sukarela
(voluntary). CRISTAL merupakan asuransi yang ditutup oleh para

pemilik minyak yang{ Qq‘tarlgl{utm],ep tanker setelah mengikuti TOVALOP
~] J__
coverage. Cova%tge ini berlaku jika : "ﬁif}ﬂ?‘-
(2 oo A\

ot
1B K
LEK AR

|

1). Minyak 'yang tumpah -édéleiﬂt.'rhjl':ik' dari perusahaan yang merupakan

ariggota dari IC RIST Al,;f' ( ||_- ]
\ VRS L
2). Kapal-.yéggmeriggng(lf@ﬂ_dipertdngun'g'/k'éin oleh TOVALOP.
e A . .3/&'.

3). Jika kerugian ‘yang, di&'mb‘ulkzln' dapat diberikan ganti rugi

berdasarkan konvensi Brussel 1909 tentang Civil Liability For Oil

Pollution Damage
d. Protection and Indemnity Insurance (P&I)

Coverage berdasarkan protection indemnity insurance didasarkan
sepenuhnya atas premi yang dibayar pihak pemilik tanker untuk menutup
kemungkinan timbulnya kerugian karena pencemaran minyak yang

tumpah dari tankernya.
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D. Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran

1. Peraturan-peraturan dan Usaha-usaha Penanggulangan Pencemaran

Minyak

Menurut Turiman Mijaya dalam bukunya Pencegahan dasn

Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut (2004:06) adalah :

a. Peraturan

Upaya untuk penanggulaln,%an dan pencegahan pencemaran minyak
W =T PE

di negara- negaraﬁl’ dunia yang kemudlzJiﬂ ,glkeluarkan ketentuan-

‘-H.r/

ketentuan lol?af/ atau Intema’upnal oleh IMO dengan konvensi 1973 dan
disempurnakan denfgg_l_l prot(;lftol 1978 _gtau disebut MARPOL protokol
1978. A %4 -:-"-: f | ,'l

Ketentuanikbn_vené‘i 19‘73' diantarap_ya @isebutkan pada dasarnya
tidak dibenarkan 'fler{ibuagg m,gnyak kéﬁaﬁt, sehingga untuk

pelaksanaannya timbullah ketentuan-ketentuan pencegahan seperti :

1) Pengadaan tanki ballast terpisah (Separated Ballast Tank) atau
COW pada ukuran tanker tertentu ditambah dengan peralatan ODM,

Oil separator dan sebagainya.
2) Batasan-batasan jumlah minyak yang dapat dibuang kelaut.

3) Daerah-daerah pembuangan minyak.
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4) Keharusan pelabuhan-pelabuhan, khususnya pelabuhan minyak

untuk menyediakan tanki penampungan slop (ballast kotor).

5) Upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya pencemaran

minyak.
b. Usaha-usaha Penanggulangan
1) Membuat Contingency Plan Regional dan lokal

2) Ditemukan atau dibuat [ﬁralatan peralatan penanggulangan,

e
Qf\“- *'CI }, \
misalnya /\:i _ 'ﬁ?,p \

F

Q?"/X} 8 s, O \?

Oil boom oil skz@h@?'ﬂ' ﬁ:afp\catran sebagal dispersant agent dan

¥ / ‘f: \ {

- R

laln-lam -1’ - . ‘l
_n_ | ..1___ - |

B "k l'.l"" "2“',-"'-“\?

dengan nmatén prlot‘lgs pelaksanzgn greﬂa jenis alat yang digunakan

‘ﬂ-'?' — P
dalam : A R =

a) Memperkecil sumber pencemaran
b) Melokalisir dan mengumpulkan pencemaran
¢) Menetralisir pencemaran

2. Peralatan Operasional

Menurut Turiman Mijaya (2000:08) dalam bukunya “Pencegahan

dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut” adalah :
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a. Di Laut

1) Tongkang oil bag (kantong minyak)

2) Oil boom (alat untuk melokalisir tumpahan minyak)

3) Oil skimer, penyedot minyak yang tumpah

4) Mekanik angsur (kapal tunda, motor hoat dan lain-lain)

5) Motor boat kapal pembersih (cleaning boat/sprying boat)

6) Sorbent (p

Q
b. Di Kapal -’

:_’_!rr e
1) Slop tank (tanki ta'fnpung minyak)

2) Oil Water Separator (pemisah air dengan minyak)

3) QOil Record Book (buku-catatan minyak)

3. Pembersihan Tumpahan Minyak

Menurut Turiman Mijaya (2004:07) dalam buku Pencegahan dan

Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Laut adalah :
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a. Menghilangkan minyak dengan menggunakan Oil Boom

Memakai Oil Boom atau Barrioe akan maksimal pada laut yang
tidak berombak dan arusnya tidak kuat. Fungsi utama dari Oil Boom

untuk melokalisir tumpahan minyak agar tidak melebar.
b. Oil Absorbent

Lembaran dari benang nilon yang berfungsi untuk menyisihkan

minyak melalui mekanisme absobsi. Oil Absorbent mengubah fase

LML P

minyak yang cair 1@35’1} adl padat seﬁnﬁgga mudah untuk disisihkan.

. \ xﬁ‘}
-C\; x“Sf?f
T

C. Menenggelamka/m Mmyak \

Campuran 3!'()0()__.- ton calszunF Carbonat yang ditambah dengan 1%
I"'.I:'. 'rf II D

sodium sterate perﬁah _c\ﬁcol;'ba_ dan berhasil/ menenggelamkan 20.000 ton

minyak. Setelah 4 butan kemudian tidak #da ditemukan tanda-tanda

. . ! ~
minyak di dasar laut fersebut: a k7

d. Oil Spill Dispersant

Oil Spill Dispersant adalah chemicals yang disemprotkan ke arah
sisa-sisa oil spill yang masih ada dengan memakai spray gun. Dispersant
ini akan membuat gumpalan-gumpalan minyak agar efek pollutant dari
oil spill tersebut bisa diminimalisir atau dihilangkan. Sebelum
menggunakan Oil Spill Dispersant dianjurkan mengelilingi tumpahan

minyak menggunakan Oil Boom.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai
tidak optimalnya penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak yang
terjadi di atas kapal maupun di laut, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini

penulis mengambil kesimpulan yang diambil dari analisa data adalah sebagai

. k| LMu Pg,
berikut : N —=4 ]
L £

& %
Y L e
LS Y

Q. : W .
1. Penanganan ‘pentemaran akihat “funipahan \minyak di atas kapal MT.

Medelin West belum/optimal dikarenakan kurangnya pemahaman crew
{ 1 _-'_' | |

terhadap tugasnya sef'suai'"-.‘den'éﬁn 'yg-hg tertera di dalam SOPEP sehingga
J b ] v v

penanganannya' rﬁtnj adilambat dan fidak tqrf({’o"(')rdinir.
G =U— z

29
X

2. Dampak yang ditimbidkan dati lgumf;eihan minyak adalah kerugian-
kerugian bagi semua pihak, baik bagi crew kapal itu sendiri maupun bagi

perusahaan dan juga lingkungan sekitar terjadinya tumpahan minyak.

Hampir semua penyebab terjadinya pencemaran akibat tumpahan
minyak di atas kapal disebabkan oleh kesalahan manusia, dan hal itu dapat
dihindari dengan pengoptimalan SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency Plan)
dan didukung juga adanya pengetahuan yang cukup dari semua perwira dan
crew kapal, dan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap perawatan alat-alat

SOPEP.
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Saran

Dari hasil penelitian yang telah dicapai, penulis menyampaikan saran-
saran yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak dalam rangka
pengoptimalan penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak. Adapun

saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan penanganan tumpahan
minyak dengan cara meningkatkan kedisiplinan dan ketrampilan crew

kapal dengan melaksan&]@n ll'aflhan ;pgnanganan pencemaran (SOPEP drill)

r {Q} .q
secara berencan@ﬂ terkoordinir. ”?' )
%/ P T* ¢
.f*hl"ll:"ql 3-&_‘\\ e -.

2. Sebaiknya dalam mengr@ an’, /mmyak harus mengikuti prosedur

o g
dan tugas mqsmg—ma ng 1 cif:ngan SOPEP sehingga dapat
'-. '. L .__;'. o
menghindari kc fan-k i uncu) akibat tumpahan minyak baik
v g il sl ot i

bagi crew kapa G‘plgak perﬁahaan dan 3&( eplz{ngkungan sekitar terjadinya

tumpahan minyak. M A R_ px
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LAMPIRAN 3 : TRANSKIP WAWANCARA

Responden |

Nama : Jones Audi Talumingan

Jabatan : Nakhoda

Kapal : MT. Medelin West

1. Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan dalam penanganan

pencemaran akibat tumpahan minyak ?

. . . i | | = r'rl. ] B
Jawab : Selama ini di k&pﬁi‘-ﬂ‘arlnll slelfalhj *i’r:{ﬁgg-l}buat perencanaan dalam
\:i\ 5 = 1 ;;.'

penangan@?}pjancemaran akibat tumpaﬂ_ggg minyak agar kita

mempunyai pandémgén. féfﬂadép apa,yang akan dilakukan
sehingga semua :iéc-_g-iatanﬁé.kap quJ alan lancar sesuai yang diinginkan.

)
| .

Apakah rencana '_.)(angf aﬁd\a\' bl'J.at 'ﬂ;ldr_n penanganan pencemaran akibat
‘ i, { - a7

: e R S

_\.x\\t_ . -}' Tr—— Ty - /.-A

tumpahan minyak -é%laig; bet;j al‘@‘n lancar? _~ <)
- b ~

: ~
Jawab : Rencana yang k’anﬂ{iF buat pada u%humnya selalu berjalan lancar

meskipun ada banyak juga hambatan-hambatan yang terjadi,
misalnya terlambatnya pengiriman peralatan-peralatan keselamatan
atau peralatan lain yang sangat penting dalam pengoperasian kapal.
Pengiriman biasanya dilakukan apabila kapal akan di audit.
Apakah manajemen penanganan pencemaran laut di kapal ini sudah
dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah direncanakan ?
Jawab : Pada dasarnyamanajemen penanganan pencemaran akibat

tumpahan minyak pelaksanaannya masih kurang begitu optimal.



Ada beberapa faktor penyebabnya antara lain masih rendahnya
pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati
peraturan dan prosedure penanganan tumpahan minyak, tidak
pernah dilakukan pengecekan alat-alat selain itu peralatan yang
terdapat di kapal ini banyak yang sudah tidak layak akan membuat
pekerja enggan untuk menggunakannya.

Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap awak kapal ?

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada awak
kapal agar keélat%h yanlg lé'kén" dlj@Jksanakan dapat berjalan sesuai
yang duggﬁganakan Dalam safety méﬁ;'?zgng saya sering memberikan
penj elasan—penj el_a-san kellaada semua awa_k kapal agar mereka
mengerti pentm gl}ya penangaﬂnan ioencemaran akibat tumpahan

|'
| .-'

minyak dan tahu b;\galmand pelaksanaannya
\ 0 | - /

Apakah safety meeﬁ‘mﬁdan latﬁlan latlhan dr f<€pa1 ini khususnya penanganan

..}

2
pencemaran akibat tumpafhan minyak stidah rutin dilaksanakan ?

Jawab : Safety meeting dan latihan-latihan di kapal ini sudah diaksanakan
dengan baik, saya selalu membuat evaluasi tentang kegiatan yang
telah kami lakukan. Walaupun masih ada kekurangan terutama
keseriusan dari awak kapal tapi kami selalu memperbaiki

kekurangan itu agar menjadi semakin baik.



Responden 11

Nama : Darlius Darwis
Jabatan : KKM
Kapal : MT. Medelin West

1. Apakah tim penanganan pencegahan pencemaran minyak di kamar mesin
sudah berjalan dengan baik ?

Jawab : Pencegahan dan penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di

1
kamar mesm ia@&ﬁ%e}}lgnudengamgalk Kita selalu memperhatikan

To
aturan- at]éi%n/khususnya dalam membg%lg minyak.

\\.

,?pEnqemaran laut akibat tumpahan

q,h'.‘ K "I. 'y
2. Bagaimana tim kaimr mesu{xﬁi

I : q:.
=
minyak ? 4

% A

Jawab : leamar m\sm k1

3 yang 'm yak sembarangan, semua
HI,TI I:I I > /

minyak yaﬁ% da‘pfm%cemarl laut k{tacfampung dalam slop tank
kapal dan selanJut%/a dlbuémg 8'i slop ;ank darat.
3. Apakah semua personil di kamar mesin sudash mengetahui prosedur-prosedur
penanganan pencegahan pencemaran minyak di laut ?
Jawab : Semua personil sudah memahami prosedurnya, hal ini sudah sering
saya tekankan kepada tim kamar mesin dsalam menangani tumpahan

minyak karena pencemaran minyak sangat berat hukumannya.



Responden IIT

Nama : Asis
Jabatan : Bosun
Kapal : MT. Medelin West

1. Apakah anda memahami tentang prosedur pencegahan dan penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak ?

Jawab : Saya sebagai awak kapal di kapal ini tahu tentang prosedur
penanganan p%:‘&a‘ﬁ réllrlrglgbat"m;p‘lpahan minyak karena perwira
maupury l}f@k’aoda selalu memberl peﬁ}gib@,san baik pada saat safety
meeting ataupun saa{‘ latrhan N

2. Apakah anda  selalu ru‘nqf mel;ﬁlkptll latlhan latlhan di kapal khususnya
|

pencegahan dan penanggula\ﬁgaﬁ_pe cemaran alglbat tumpahan minyak ?
W, P

.x.a.__;-' { o}

Jawab : Awak kap‘é]l %1‘ kapal—L,pl selélu mengll&m latlhan karena semua awak
S
kapal di kapal mlrlfflwa;.lbkan rrieng:kutl semua latihan.
3. Apakah perwira di kapal ini memberikan penjelasan dan pengarahan yang

cukup kepada semua awak kapal ?

Jawab : Perwira sudah memberikan pengarahan kepada seluruh awak kapal
khususnya pencegahan pencemaran minyak. Mereka membimbing
dengan baik, dengan arahan perwira kita dapat dengan mudah

menjalankan penanganan pencegahan pencemaran akibat tumpahan

minyak dengan baik.



Apakah anda tahu mengenai tugas dan tanggung jawab anda dalam SOPEP

(Ship Oil Pollution Emergency Plan) ?

Jawab : Saya tahu apa yang menjadi tugas dan tangung jawab saya di dalam
SOPEP.

Apakah anda mengetahui fungsi dari SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency

Plan) ?

Jawab : Fungsi SOPEP adalah untuk memudahkan dan melancarkan proses

penanggulangan tumpahan minyak.
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o

2 MT M IN 1y
CALL SIGN PNKO Mot no i H - 161
MMS| 525015674 KEEL LAID 18/07/1989
IMO NO 8810233 LAUNCHED 16/07/1990
LOA 14303 M RDELIVERED 27112/1990
LBB 133.00 M DATE OF REGISTRY 16/02/2010
BREADTH 2240M PORT OF REGISTRY BELAWAN
DEPTH 11.830 M
OWNERS PT WARUNA NUSA SENTANA
OPERATOR - PT WARUNA NUSA SENTANA
CLASSIFICATION SOCIETY BKI
TYPE OF SHIP ' WELL DECKER, RACKED STEM, BALBOUS BOW, TRANSOM
SHIP BUILDER - SABAH SHIPYARD
REGISTERED TONNAGE =34, NET TONNAGE
INTERNATIONAL % 5691
SUEZ 8888.35
PANAMA 82441
FREEBOARD | L ; DISPLACEMENT
TROPICAL FRESH 2682M ) | | A 21,823 MT
FRESH WATER 2.864M — 21,334 MT
TROPICAL FRESH 2877 M 21,299 MT
SUMMER 3.050 M 20,814 MT
20WINTER 3241 M 20,328 MT
LIGHT SHIP 9.498 M T 117 MT 4,815 MT
MAIN ENGINE . AKASAKA 2 STROKE, SINGLE ACTING MHI BUEC 45 LA
MAX CONTINOUS OUTPUT 16,300 PS @ 139 RPM
CONTINOUS SERVICE OUTPUT : 5,670 PS @ 134 RPM
SERVICE SPEED £ 13.50 KNOTS @ FULL LOAD
CONSUMPTION HFO :18.0 MT / DAY
RUDDER | SEMI BALANCE, HANGING .
PROPELLER : 4 BLADES, FIXED PITCH, SINGLE RIGHT HAND
TANK CAPACITY 100% 98% EMAIL
CARGO TANK(21 COTs) ©19,733 CBM £ 19,338 CBM INM - C
FRESH WATER TANK - 654 CBM - 641 CBM INM - B
BALLAST TANK : 3,268 CBM :3,203 CBM
HFOT :1,017 CBM 1 997 CBM
MDOT - 224 CBM . 220 CBM
MASTER of MT MEDELIN WEST
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LAMPIRAN 3 : TRANSKIP WAWANCARA

Responden |

Nama - Jones Audi Talumingan
Jabatan : Nakhoda

Kapal - MT. Medelin West

1.

Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan dalam penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak ?

Jawab : Selama ini di kapal kami selalu membuat perencanaan dalam

pan_danganférhaq;p apa y g 's

et e
_"1"#'"

an peralatan-peralatan keselamatan
atau peralatan lain yang sangat penting dalam pengoperasian kapal
Pengiriman biasanya dilakukan apabila kapal akan di audit.

Apakah manajemen penanganan pencemaran laut di kapal ini sudah

dilaksanakan sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah direncanakan ?

Jawab : Pada dasarmnyamanajemen penanganan pencemaran akibat

Scanned by CamScanner



Ada beberapa faktor penyebabnya antara lain masih rendahnya
pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew dalam mentaati
peraturan dan prosedure penanganan tumpahan minyak, tidak
pernah dilakukan pengecekan alat-alat selain itu peralatan yang
terdapat di kapal ini banyak yang sudah tidak layak akan membuat
pekerja enggan untuk menggunakannya.
4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap awak kapal ?
Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada awak

kapal agar kcglatan 1 yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai

yangdlr/@éﬁ.u}l'[ﬂmeﬁg\heelmg saya sering memberikan

1 Khususnya penanganan

ilaksanakan ?

uat evaluasi tentang kegiatan yang
telah kami lakukan. Walaupun masih ada kekurangan terutama
keseriusan dari awak kapal tapi kami selalu memperbaiki

kekurangan itu agar menjadi semakin baik.
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Responden 11

Nama - Darlius Darwas
Jabatan - KKM

Kapal C MT. Medehin West

1. Apakah im penanganan pencegahan pencemaran minyak di Kamar mesin

|

; sudah berjalan dengan bak ?

i Jawab : Pencegahan dan penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di
k kamar mesin sudah berjlan dengan baik. Kita selalu memperhatikan

B L e TR S

R T P
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Responden I11

Nama ;. Asis
Jabatan : Bosun
Kapal : MT. Medelin West

I, Apakah anda memahami tentang prosedur pencegahan dan penanganan
pencemaran akibat tumpahan minyak ?

Jawab : Saya sebagai awak kapal di kapal ini tahu tentang prosedur

penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak karena perwira

Jawab : Perwira sudah memberikan pengarahan kepada seluruh awak kapal
khususnya pencegahan pencemaran minyak. Mereka membimbing
dengan baik, dengan arahan perwira kita dapat dengan mudah
menjalankan penanganan pencegahan pencemaran akibat tumpahan

minyak dengan baik.
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4. Apakah anda tahu mengenai tugas dan tanggung jawab anda dalam SOPEP
(Ship Oil Pollution Emergency Plan) ?
Jawab : Saya tahu apa yang menjadi tugas dan tangung jawab saya di dalam
SOPEP.
5. Apakah anda mengetahui fungsi dari SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency
Plan) ?
Jawab : Fungsi SOPEP adalah untuk memudahkan dan melancarkan proses
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PT. Waruna Nusa Sentana / PPK

DRILL DI KAPAL
JENIS LATIHAN ' : OIL SPILL DRILL
NAMA KAPAL |:MT.MEDELN WEST = R e
NO. PELAYARAN | :020/L/WEST/17 RN
TANGGAL DAN DURASI LATIHAN i : e i
TANGGAL 03 Juli 2017
DARI JAM 11100 hrs !
' HINGGA JAM £1200  hrs
| POSISI KAPAL SAAT LATIHAN
| LATTITUDE :001°56.37" ! 7
' LONGITUDE 1128°37.17" € e e
| AT THE VICINITY OF iSeramSea
| SCENARIO

ﬁumpah;u minyak ;adg saat Loading—'(hDermaga Pertamma Sorong ) dan sedang toplng tanki 2
| wing, namun di salah satu tanki lain ada yang overflow di karena kan valve dropline tidak kedap.

3  Petugas jaga deck melaporkan kepada perwira jaga kemudian Alarm oil spill dinyalakan, semua

I crew bergegas memakai perlengkapan safety masing masing berupa boiler suite, Safety shoes,
halmet dan berkumpul di Muster station- mmen terhadap jumlah crew dan segera
F

’ bergerak mengamobil alat pena
| jabatan yang telah ditentuk

(59

uster LISt

Semua crew melakukan tugas sesuai

“‘\AA

| TINDAKAN YANG DILAKU

Pengecekan Sopep 4ekop, sapu I

i
#
i

1.1

- T
= LN

: - (ORANG)

- (ORANG)

NAMA =

JABATAN i-

ALASAN i-

CATATAN NAKHODA DARI HASIL LATIHAN

di tingkatkan lagi latihannya .

Semua crew melakukan tanggung jawab dengan baik sesuai tugas masing- masing dan harus perlu

Sugeng Hardiyanto Petrus Tri Handoko | Capt. Hardjito, SE. M.Mar
KKM MUALIM SATU NAKHODA
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- PT. PERTAMINA ( PERSERO)
4 PERTAMINA BILL OF LADING

: ORIGINA | 3507-¥HE CC

SHIPPED in apparcnt good ordr wmd  condition by MUNTOK TERMINAL i

on board the INDONESIAN  Steamship / Motorshup MT. MEDELIN WEST whereof 2
CAPT. JONES AUDI TALUMINGAN 15 Master,  at the port of STS MUNTOK 3
aquantity m bulk as below and to be deliverad (subject (o the hberties, condiions. exceptions and  himtation 4
here i atter contamed ) m the like order and condition at the Port ol REFINERY CNIT LI PLAS 5

3 ke s b e OF SO nicar there unto as it may safely get and there discharge 6
unto PT. PERTAMINA ( PERSERO ) RU Il PLAJU 7

or order on payment of freight i accordance with the charterparty heremafier mentioned or tnlling such mentioned freight 9
shall be deemed to be eamed on commencement of loading  Amy fresght prepard 1o be non-retumable. vessel lost or not lost 10

*QUANIITY and GRADFE AS FURNISHED BY SHIPPER

GRADE
ARJUNA CRUDE OIL
ROSY NETT
6,745.229
6853491
50,768,726 B
8,067,492
5,206,319

=

-
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%
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(PERSEROQ)

.

- MARXETING & TRAD!NG DiRECTORATE
JEEENETING & TRADS i IR & ° PERTAMINA
s D BT WEd e s
P dESax e 0 - cong
TANKER TIME SHEET
Vesse MT MEDELIN WEST Port of MUNTOK (STS MLGAMALAMA ) Next Port  PLAJU
Fuag IDONESIA Date September 13, 2017 ETA
Mrere- Capt. Jomes A Talumngan Voy No 027/L/WEST/2017 Draft on Fwd Mean an |
GRY 3.548 NT - LastPort  PLAJU Arrival 1.50 3.30 510 |Mtr
DwT 15998 MT B No Departure 530 545 560  |Mtr
TOTAL
L STATEMENT OF ACTIVITY DATE HOUR PART TIME REMARKS
Trme Arves 08 05 2017 03 06 B Before Loading
& Fmer Anchorage 08.09 2017 03 42 on 13082017 @ 0024 now UM 5 POC on boans
Sravgue Grarges - on 13092017 @ 0038 - 01.06 howr Tank meosctor
o Soarz 12 082017 22 36 8
Enw.; | 12082017 22 18
| 98.05 2017 03 06
E [ 13082017 0112
Lme 15 shore 12052017 2300
| 12082017 2330 A
A= ncse Comnectec 12 08 2017 24 00 c
Salas Decalac 1308 2017 02 00
Sades: Cetalas 13.08.2017 08.00
Loadng ARCO 13 092017 03.42
~oad orde by S Shore ]
Load order by Sho Shore '“‘“-«Hq
Loadng - ,z!ﬁ..lﬁ;__ﬂ:'ﬂl_{
ARCO S X810 B
N ~ [ & After Loading
AL & oo on 13092017 @ 1612 - 20 12 how _sefiing cargo
Load order twy shshore [T AW = ,.:-L‘?_.;I; 13062017 @ 21 30- 2300 hour ulegng
i Agreemert Rame _oad f— 7 I EK on 13092017 @ 24 00 Rour _completed cakoulsion
Losd rate oroer by shp shore g AL iV ., :
= Agreemant Rame Load TV A )
Dsch mie orger by shp 'shore i i i ;
= rame Dsch —1 \ \ a2 3
Hose Dscormected —-23 t 8| c Jo | A==
& Document on Board —— 13 DY D17 Y ' ROB Bunker ( Metric Ton )
o A% - Grade Arv_ | Repl. Dept
[ % Y 0 . FO 122123 12213
or 5 (5 — 3 (» /|MDO 34.698 33311
2 oner Aocihorage AN ‘E‘L - ol /V HSD . -
on Board N e ~ B FW 200 180
- L 2 RA P LO . - .
Time
SHORE FIGURE (BL ) SHIP FIGURE (AL )
Anuna Crude Oil (ARCO ) Arjuna Crude Oil { ARCO )
50,921 490 50,914,184
F §.765.526 6,767 792
6876415
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PT. WARUNA Larangan S owNs

NUSA SENTANA Pembuangan Minyak | P::;r_ E

PT. Waruna Nusa Sentana melarang pembuangan

minyak atau limbah minyak ke dalam atau ke

daerah perairan atau daerah yang dapat memberi
dampak pada kerusakan sumber daya alam, yang

ada di dalamnya, jika pembuangan tersebut dapat

menyebabkan sebuzb Japisan atau perubahan

lumpur atau-ecmui

B 3

Pelanggar “—akan:, AkgrZkan |/hukuman _sipil
n =i

substansial dan/atau | sanksi “pidana termasuk

denda dan hukuman penjara.
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s Pencegahan . gl
WNS Poster

PT.WARUNA NUSA PO | us l l
SENTANA : 008 -

Uji Keselamatan

> Polusi Minyak

e Operasi Bunker:

** Apakah penutup-penutup  (scuppers plug) Ilubang
buangan di geladak cuaca terpasang dengan semestinya
sebelum operasi dimulai?

** Apakah produk trarrsf_cg;u‘tglah ditetapkan dan dipatuhi
oleh staff lau eﬁfagal penangﬁmjawab dalam operasi?

** Sudahkah ntkasu dltetapk&g@engan personil darat
dan prosedu,r mu theac g ais

* Apakah dnsbérs Untuly

untuk menghéda ' mi;

<* Apakah p ANSfSr f_vﬁéb udah siap tersedia

pada bagnai*‘b:é and menjaga tumpahan
de

minyak 7 jenaba;a bantalan  penyerap
pencemaran minyak?

Sudahkah emergency stop untuk pompa kargo diuji?

0
0

e Operasi Bongkar/Muat Kargo:

L)

* Apakah dek scupper terpasang dengan baik sebelum
operasi kargo dijalankan?

% Apakah prosedur transfer sudah ditetapkan dan benar-

benar dimengerti oleh staff laut yang bertanggung jawab

dalam operasi kargo?
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Sudahkah komunikasi ditetapkan dengan terminal darat

dan prosedur/rangkaian bongkar/muat disetujui?

Apakah dispersan sudah disiapkan untuk menghadapi

tumpahan minyak?

Apakah pompa transfer portable telah siap pada bagian

belakang kapal untuk mencegah tumpahan minyak

beserta lembaran bantalan penyerap pencemaran

minyak?

< Sudahkah katup laut diperiksa dan dipasang dengan
benar?

< Sudahkah emergency stop untuk pompa kargo diuji?

\/ L/
(d 0.0 o,

*

» Pencegahan Polusi dﬁi{é{é{hﬁu_%@z‘?hﬁdan Limbah

<« RN ]
e Apakah mesin pembakar sampah‘/@erator dalam kondisi
% T
: \

bekerja deng ;Q; aik?

| '_:‘_s’_eé;'hi‘fai dengna peraturan

e Apakah anda .:':_’
polusi, MARPOL 83 Ar

e Apakah tanki pen Kot ‘_'_E;_.'(;'afam kondisi baik?

e Apakah anda melapo kepada staff departemen mesin
mengenai pengeluaran asap hitam dari cerobong asap
kapal?

INGATLAH:

Mencegah lebih baik daripada mengobati.

Mematuhi dan mencegah kerusakan di lingkungan laut
merupakan bagian yang baik dalam hidup anda.
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Perusahaan Pelayaran

P.T. Multi Jaya Samudera

JL. S Hasanudin No. 14 /24 MEDAN 20153 - INDONESIA

SOPEP INVENTORY LIST

: DATE il Rk

M MATERIAL POSITION CHECKED QUANTITY CONDITION

I [SAW DUST CARGO DECK STBD 15-Jan-15 8 |Pack GOOD

2 |OIL SPILL DISPERSANT |CARGO DECK STBD | 15-Jan-15 | 300 |Lus GOOD

3 |ABSORBENT CARGO DECK STBD 15-Jan-15 5 |Pack GOOD

4 |CATTON RAGE CARGO DECK STBD 15-Jan-15 50 |Kgs GOOD

5 [scoop CARGO DECK STBD | 15-Jan-15 3 |Pes GOOD

6 |SHOULDER SPRAYER _ |CARGO DECK STBD | _15-Jan-15 I |Pes GOOD

7 |[BRUM CARGO DECK STBD——|_15-Jan-15 2 |pes GOOD
[ s [RUBBER WIPER CARGO PEGRATBD Y [Pa s tan-15 2 |pes GOOD
Lo IbrRUM ARGAYEC I 3 Ipes | Goobn |
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PENANGGULANGAN TUMPAHAN MINYAK

5

Work

MT. MEDELIN WEST

PROSEDUR MEMINIMALKAN PENGARUH TUMPAHAN MINYAK

Pada saat ditemukan tumpahan
minyak di kapal

TINDAKAN CEPAT

o Stop pemompaan minyak.

o Segera laporkan kepada Perwira Jaga.

o Pastikan scupper-scupper telah diprop.

o Jika dinilai berpotensi menyebabkan kebakaran,
siapkan peralatan
pemadam kebakaran.

o Jika dianggap periu,
hubungi pihak terkait 'L

o Laksanakan prosedur
SOPEP.

o Tempatkan tanda-tanda
“DILARANG MEROKOK”
dan “DILARANG
MENYALAKAN API”,

@@

Pada saat menemuk§n\¢m."_ RS

TINDAKAN CEPAT

o Stop pemompaan minyak.

o Tentukan sumber kebocoran.

o Periksa dan catat hasil sounding
tanki.

o Amati arah pergerakan tumpahan
minyak.

o Siagakan seluruh Perwira Jaga.

o Laksanakan prosedur SOPEP.

o Informasikan kepada pihak
berwenang — sampaikan tindakan
penanggulangan tumpahan minyak
telah dilaksanakan sesuai prosedur
SOPEP.

o Letakkan tanda-tanda “DILARANG MEROKOK” dan
“DILARANG MENYALAKAN API”.

tumpahan minyak di laut-7_ 4

£ Perlengkapan deck
Kenakan pakaian

¢ Pallution contral
‘ equipment
pelindung.

o Cegah tumpahan minyak mencemari laut.
Mempersiapkan peralatan SOPEP untuk member-
sihkan tumpahan minyak.

» Bersihkan residu dan material dengan hati-hati
dan amankan.

o Tutup seluruh saluran isap air alut.

o Transfer minyak dari tanki-tanki yang bocor.

o Kapal diolah gerak agar berada di atas angin atau
jauh dari daratan.

o Inventarisir kerusakan.

o Catat arah pergerakan tumpahan minyak.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama Lengkap : Jonindo Akira Wijaya

. Tempat / Tanggal Lahir  : Sei Pakning, 15 Juni 1996 ‘ § - [ f
. NIT 151145154 N - :
. Alamat Asal : JI. Bambu Kuning No. 232 RT.03 RW.01

Kelurahan : Sei Pakning, Kecamatan : Bukit

. Agama

. Orang Tua
Ayah

Ibu

. Pendidikan

o 2002 -2008

.« 2008 —2011 . SMP Negé;i 01 Bukit Batu
o 2011-2014 : SMA Negeri 01 Bukit Batu
e 2014 -2019 : PIP Semarang.

. Pengalaman Prala

Dikapal MT.Medelin West, Milik perusahaan PT. Waruna Nusa Sentana.
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NAMA : JONINDO AKIRA WIJAYA
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JUDUL SKRIPSI : Upaya Penanganan Pencemaran Minyak Guna Meningkatkan

PEMBIMBING 1

Kinerja Operasional di Kapal MT. Medelin West
: Capt. H. MOH.AZIZ ROHMAN, M.M, M Mar
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PEMBIMBING 2 : PURWANTONO, S.Psi, M.Pd
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e
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Penata Tingkat | (1LUd)

N]P I lm 1001 NIP. 19661015 199703 1002

Scanned by CamScanner



	1. HALAMAN JUDUL.pdf (p.1)
	2. hal depan.pdf (p.2-5)
	3. HALAMAN MOTTO.pdf (p.6)
	4 PERSEMBAHAN.pdf (p.7)
	5Kata Pengantar.pdf (p.8-9)
	6. DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	7. DAFTAR TABEL.pdf (p.12)
	8 DAFTAR GAMBAR.pdf (p.13)
	9 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.14)
	10 ABSTRAKSI.pdf (p.15)
	11 ABSTRACT.pdf (p.16)
	12BAB 1.pdf (p.17-22)
	13BAB 2.pdf (p.23-42)
	14BAB 3.pdf (p.43-51)
	15BAB 4.pdf (p.52-79)
	16bab 5.pdf (p.80-81)
	17 DAFTAR PUSTAKAA.pdf (p.82)
	18 WAWANCARA.pdf (p.83-87)
	19lampiran.pdf (p.88-105)
	20. DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.106)
	21lembar bimbingan.pdf (p.107-108)

